











































































ANALISIS KESALAHAN DIKSI KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS 





Penelitian ini memiliki tujuan untuk (1) memngetahui kemampuan mengarang siswa, 
(2) mengetahui kesalahan diksi yang digunakan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Karanganom dalam mengarang. Penelitian ini menggunakan metode  deskriptif 
kualitatif, analisis data dilakukan dengan cara teknik analisis data yaitu membaca 
karangan karangan siswa ,menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian. Objek 
penelitian dalam penelitian ini yaitu karangan deskripsi siswa. Kesalahan yang 
terdapat dalam karangan deskripsi siswa kelas II SMP Negeri 1 Karanganom, 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017 meliputi (a) Bidang relasi makna, (b) 
Bidang proses morfologi, (c) Bidang gejala bahasa. Jumlah prosentase jenis 
kesalahan keseluruhan adalah 1,253 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan mengarang peserta didik di SMP Negeri 1 Karanganom sudah lumayan 
baik terbukti karna kesalahan diksi karangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Karanganom sangat kecil. 
 




This study aims to (1) determine the ability to make up student, (2) find out the 
mistake used by student in grade VIII SMP Negeri 1 Karanganom ini writing. This 
research uses descriptive qualitative method, data analysis is done by data analysis 
technique that is reading student essay, analyze and conclude research result. The 
result of this research is student essay essay. From the result of this research analysis 
errors contained in the essay description of student of class VIII student SMP Negeri 
1 Karanganom covering the field of (a) meaning relations, (b) morphological 
processes and (c) symptoms of laguage. The total percentage of the overall error type 
is 1.253 %. The result showed that the ability to make the student of the state SMP 
Negeri 1 Karanganom has been pretty well proven because the mistake of diction on 
the essay of grade VIII student SMP Negeri 1 Karanganom very small. 
 
Keyword: writing, description, error diction. 
 
1. PENDAHULUAN 
Menulis karya ilmiah merupakan wahana yang paling tepat bagi siswa untuk 
mengembangkan daya pikir dan kreativitas. Dalam hal ini siswa dilatih untuk 
peka terhadap gejala yang timbul disekitarnya dan berusaha mencari jalan 
pemecahannya. Didalam menulis karya ilmiah modal awal yang harus dimiliki 
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oleh seorang penulis yaitu penguasaan bahasa yang memadahi sehingga pesan 
dapat disampaikan dengan jelas, tepat dan masuk akal. Peranan bahasa sangat 
penting sebab bahasa merupakan alat komunikasi yang tidak bisa dipisahkan oleh 
manusia itu sendiri. 
Keterampilan berbahasa dalam kurikulum sekolah biasanya mencakup 
empat keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tida langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain 
(Tarigan, 2008:3). Kemampuan menulis digunakan untuk menulis sebuah 
karangan yang menceritakan sesuatu. Adapun macam-macam karangan yaitu, 
karangan narasi, argumentasi, deskripsi,dan eksposisi. Dalam menulis karangan, 
penulis menggunakan ide pokok pikirannya, selain itu penulis harus 
menggunakan bahasa yang baik dan benar, misalnya pada penggunaan diksi atau 
pilihan kata agar pembaca mengerti apa yang penulis sampaikan dalam 
tulisannya. 
Didalam menulis karya ilmiah modal awal yang harus dimiliki oleh seorang 
penulis yaitu penguasaan bahasa yang memadahi sehingga pesan dapat 
disampaikan dengan jelas, tepat dan masuk akal. Peranan bahasa sangat penting 
sebab bahasa merupakan alat komunikasi yang tidak bisa dipisahkan oleh 
manusia itu sendiri. 
Nurjamal, Sumirat, dan Darwis (2011:69) berpendapat bahwa menulis 
merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis 
dan tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, menghibur. Kusumaningsih, 
dkk (2014:67) berpendapat bahwa tujuan utama menulis adalah sebagai alat 
komunikasi secara tidak langsung. Pada dasarnya menulis adalah menyampaikan 
pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca memahami maksud yang 
disampaikan melalui tulisan tersebut. 
Nurjamal, Sumirat,dan Darwis (2011:70) mengungkapkan bahwa jenis tulisan 
berdasarkan isi dan sifatnya terdiri atas: (1) naratif, (2) deskriptif, (3) eksposiorik, 
(4) persuasif, dan (5) argumentatif. 
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Menurut Natia (1994:1) karangan adalah suatu proses kegiatan pikiran 
seseorang yang hendak mengungkapkan buah pikiran dan perasaanya kepada 
oranglain atau kepada dirinya sendiri dalam bentuk tulisan. Jauhari (2013:44) 
menggambarkan jenis karangan. Pertama, karangan dibagi menjadi dua, yakni 
karangan ilmiah dan karangan non ilmiah. Kedua, karangan ilmiah terdiri atas 
karangan deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. 
Jauhari (2013:44-45) menurut asal-usulnya, kata deskripsi berasal dari 
bahasa latin describe, yang diadopsi ke dalam bahasa Inggris menjadi description 
artinya menggambarkan. Menggambarkan benda atau peristiwa dengan cara 
mengidentifikasi bagian karakteristiknya. Karangan ini bertujuab memberikan 
kesan kepada pembaca sehingga pembaca mampu membayangkan apa yang 
sedang dibaca. 
Diksi merupakan ketepatan pilihan kata. Penggunaan ketepatan pemilihan 
kata ini dipengaruhi oleh kemampuan penggunaan bahasa yang terkait dengan 
kemampuan mengetahui, memahami, menguasai, dan menggunakan sejumlah 
kosa kata secara aktif yang dapat mengungkapkan gagasan secara tepat sehingga 
mampu mengomunikasikannya secara efektif kepada pembaca atau pendengarnya 
(Widjono Hs,2007:98) . 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif menekankan pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas 
dari hasil suatu penelitian (Ibrahim, 2015:52) . Penelitian kualitatif deskriptif 
merupakan penelitian dengan data yang dikumpulkan berupa angka-
angka,gambar,dan bukan angka-angka yang disampaikan dalam bentuk verbal 
(moleong, 2010:9). Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 
sifat-sifat individu,keadaan,dan gejala dari kelompok tertentu yang dapat diamati 
(Rohmadi, 2015:29) . 
Desain penelitian ini terdiri atas analisis mengenai kesalahan yang terdapat 
pada karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom,Kabupaten 
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Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Analisis dilakukan untuk mengetahui bentuk 
kesalahan diksi yang digunakan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom 
dalam mengarang dan untuk mengetahui kemampuan mengarang atau menulis 
siswa SMP Negeri 1 Karanganom, Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Karanganom yang beralamatkan 
di Jl. Raya Karanganom Klaten. Waktu penelitian ini dilakukan dikalangan 
pelajar kelas VIII A SMP Negeri 1 Karanganom pada bulan juli 2017. Data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu karangan siswa. Sumber data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder. Sumber data ini 
berupa karangan deskripsi siswa yang berjudul kebersihan lingkungan. 
Kehadiran peneliti dimulai dari observasi data, konsultasi judul penelitian, 
pengumpulan data, sampai proposal penelitian diajukan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak, dan dilanjutkan dengan 
teknik catat. Menurut Sudaryanto (1993:133-135) menjelaskan bahwa teknik 
simak merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa, da teknik catat dapat dilakukan pencatatan pada data yang 
segera dilanjutkan dengan klasifikasi. Data dalam penelitian ini adalah karangan 
siswa yang telah ditentukan dengan undian dari berbagai karangan. Setelah 
karangan terkumpul selanjutnya memberi kode, kemudian menyimak atau 
mengamati diksi dalam karangan siswa. 
Keabsahan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Menurut Sugiyono (2012:125) menemukakan trianggulasi adalah 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Dalam penelitian ini trianggulasi yang digunakan yaitu 
trianggulasi sumber data, dimana peneliti harus menggunakan dokumen atau data 
tulis. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi atau berlalu. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa tulisan. Sebelumnya peneliti memberi 
lembar kertas untuk mengarang karangan deskripsi kemudian peneliti mengamati 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Karanganom Klaten 
merupakan salah satu sekolah favorit di kota klaten yang terletak di Jl. Raya 
Karanganom Klaten. Letak sekolahnya sangat strategis karna berada di dekat 
jalan raya, kantor polisi, kecamatan dan RS PKU muhammadiyah Karanganom. 
Penelitian dilakukan di kelas VIII A dengan data hasil karangan pribadi siswa 
yang bertemakan kebersihan lingkungan. Untuk mengetahui hasil kesalahan 
penggunaan diksi pada karangan deskripsi siswa, maka dilakukan tes saat 
penelitian yaitu dengan memberikan tugas siswa untuk membuat karangan 
pribadi dengan tema kebersihan lingkungan. Kesalahan penggunaan diksi yang 
terdapat pada karangan siswa seperti, ketidaktepatan dalam pemilihan 
kata,ketidakbakuan kata, ketidaksesuaian kata dalam kalimat. Hal tersebut terjadi 
karna penilaian dari beberapa aspek yaitu pada bidang, Kesalahan bidang relasi 
makna, Kesalahan bidang proses morfologi dan Kesalahan bidang gejala bahasa. 
Agar lebih jelas akan penulis ungkapkan contoh kesalahan karangan siswa 
sebagai berikut : 
3.1 Dalam alinea kedua baris ke empat dan kelima terdapat kejanggalan pada 
kalimat, “oleh karena itu banyak masyarakat yang mengembangkan 
kebersihan lingkungan'’. Kata banyak masyarakat dan mengembangkan 
perlu digauli dengan kata banyak warga dan melaksanakan, sehingga kalimat 
itu menjadi,” oleh karena itu banyak warga yang melaksanakan kebersihan 
lingkungan”. 
3.2 “......... sampah-sampah yang tidak bisa diuraikan oleh organik “ (alinea 3 
baris 7). Dalam kalimat tersebut kata bisa dan organik kurang tepat, perlu 
diganti dengan dapat dan bakteri. Kalimat itu seharusnya sampah-sampah 
yang tidak dapat diuraikan oleh bakteri”. 
3.3 Pada alinea keempat baris kedua dan ketiga terdapat diksi yang mengganggu, 
yakni yaitu dalam kalimat,....terhindar dari bencana yaitu banjir, tanah 
longsor dan sebagaiuya Kata yaitu perlu dihilangkan agar kalimat tidak 
janggal, sehingga menjadi,“... terhindar dari bencana banjir, tanah longsor 
dan sebagaiuya”. 
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Hasil analisis pada data 01 dapat dilihat dalam daftar sebagai berikut : 
No Tertulis Seharusnya Bidang 
1. Masyarakat Warga Sinonim 
2 Mengembangkan Melaksanakan Relasi Makna 
3. Bisa Dapat Sinonim 
4. Organik Bakteri Relasi makna 
5. Yaitu Dihilangkan Pleonasme 
3.1 Pada alinea kesatu baris ketiga dan keempat dalam kalimat,” Maka 
masyarakat akan mengerjakan kebersihan lingkungan itu   ......” .  Kata 
mengerjakan kurang tepat, perlu diganti dengan melaksanakan. Sehingga 
kalimat yang benar adalah ; “ Maka masyarakat akan melaksanakan 
kebersihan lingkungan itu......”  
3.2 Pada alinea kedua baris kedua terdapat kejanggalan penggunaan kata tidak 
bertanggung jawab dalam kalimat, "  dari kotoran-kotoran yang tidak 
bertanggung jawab“. Kata tidak bertanggung jawab perlu diganti dengan 
tidak bermanfaat. Maka kalimat tersebut berbunyi : “......  dari kotoran-
kotoran yang tidak bermanfaat .” 
3.3 Pada alinea keempat baris baris kesebelas dan kedua belas, kata ditimbulkan 
dari dalam kalimat, “ masih ada penyakit yang ditimbulkan dari kaca-kaca 
bekas...”, sebaiknya diganti dengan disebabkan oleh. Maka kalimat tersebut 
berbunyi : “....... masih ada penyakit yang disebabkan oleh kaca-kaca 
bekas....” 
Hasil analisis dapat, dilihat dalam daftar sebagai berikut : 
No Tertulis Seharusnya Bidang 
1. Mengerjakan Melaksanakan Sinonim 
2. Tidak bertanggungjawab  Tidak bermanfaat Relasi makna 
3. Ditimbulkan dari Disebabkan Relasi makna 
 
Kelemahan peserta didik yang paling utama terletak pada aspek ejaan dan 
tanda baca. Selain itu, peserta didik juga kesulitan dalam aspek diksi. 
7 
Berdasarkan penilaian terhadap tugas mengarang yang dilakukan, sudah 
lumayan baik dalam pengetahuannya tentang penggunaan aspek diksi, yaitu 
dengan hasil keseluruhan karangan siswa yang dianalisis: 
Kesalahan bidang relasi makna : 
S ൌ
21
4071 ݔ 100% 
S  = 0,516% 
 
Kesalahan bidang proses morfologi : 
S ൌ
4
4071 ݔ 100% 
S = 0,096 % 
 
Kesalahan bidang gejala bahasa : 
S ൌ
26
4071 ݔ 100% 
S = 0,639 % 
 
Perbandingan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 
yang relevan akan dibahas pada bab ini. Adapun perbedaan dan persamaan 
penelitian sebagai berikut: 
Selviana (2016) mengkaji penelitian yang berjudul “Kesalahan Diksi pada 
Puisi Anak dalam Surat Kabar Kompas Edisi November 2015 dan 
Pemanfaatannya sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas 
VIII”. Tujuan penelitian ini ada dua. 1) Menjelaskan cara penggunaan diksi pada 
puisi anak dalam surat kabar Kompas edisi November 2015. 2) Untuk 
mengimplementasikan cara penggunaan diksi pada puisi anak yang digunakan 
sebagai bahan pembalajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Sumber 
data dalam penelitian ini yaitu puisi anak dalam surat kabar Kompas edisi 
November 2015. Data yang dianalisis berupa kata yang termasuk dalam 
8 
penggunaan diksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode simak dan catat. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Selviana (2016) dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang kesalahan diksi dan jenis penelitiannya 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Selain 
persamaan,adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu pada sumber data dari 
penelitian ini berupa karangan siswa sedangan sumber data dari penelitian 
Selviana (2016) berupa puisi.  
Pandiar (2013) telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Diksi Rubrik Opini Surat Kabar Batam POS Edisi 2013”. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui kesalahan diksi Rubrik Opini Surat Kabar Batam POS 
Edisi 2013. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian 
ini adalah Rubrik Opini Surat Kabar Batam POS Edisi 2013. Penulis harus 
memiliki kemampuan untuk mentransfer pemikiran dengan cara yang mudah 
diterima komunikan yaitu dengan menggunakan diksi. Penulis harus melatih 
dirinya untuk selalu memperhatikan unsur 5W+1H dalamberkomunikasi. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Pandiar (2013) dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang kesalahan diksi dan metode penelitiannya 
deskriptif kualitatif. Perbedaanya terdapat jenis objek yang diteliti. Pada 
penelitian ini objek yang diteliti yaitu karangan deskripsi siswa sedangan pada 
penelitian Pandiar (2013) objeknyayaitusuratkabar. 
Anindita, K.A, Satoto, S &Sumarlan (2017).Dengan judul “Diction in 
Poetry Anthology Surat Kopi by Joko Pinurboas A Poetry Writing Teaching 
Material”. Penelitian ini menunjukkan diksi Joko Pinurbo dalam sepuluh puisi 
bertema huruf dalam antologi puisi surat kopi dengan menggunakan pendekatan 
gaya. Puisi itu termasuk “surat”, “ Letter of Coffe”, “Your Letter”, “Stone 
Letter”, “Letter of Return”, “Surat Liburan”, “Berita”. Pendekatan gaya dipilih 
karena factor bahwa karya sastra, terutama puisi yang bias membawa efek 
tertentu. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan aspek yang akan 
dijelaskan. Hasil penelitian ini adalah denotative, konotatif, konkret dan diksi. 
Dengan demikian puisi-puisi Joko P:inurbo dalam antologi ini bias 
dijadikan bahan ajar sastra Indonesia. 
Persamaan penelitian Anindita, K.A, Satoto S & Sumarlan (2017) dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang diksi, metode penelitiannya pun 
sama, hanya saja terdapat perbedaan pada hasil penelitiannya dan objek yang 
dikaji. 
 
4 SIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap karangan deskripsi 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Karanganom, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan diksi/pilihan kata dalam mengarang sudah lumayan baik. Dari hasil 
analisis penelitian ini hendaknya siswa rajin membaca,karna dengan membaca 
siswa akan mampu menguasai sejumlah besar kosakata serta mampu 
menggunakan kalimat yang jelas dan efektif. Sedangkan untuk guru hendaknya 
membimbing dan mendidik siswanya dalam melakukan kegiatan menulis dan 
hendaknya lebih sering memberikan latihan mengarang kepada siswa. 
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